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KEARIFAN LOKAL PEMANENAN MADU HUTAN DESA LOLI
KECAMATAN POLEN

SINTYA ANASTASIA TEFA
71120026

ABSTRAK

Madu telah dikenal sejak dulu sebagai pemanis dan dikenal luas oleh
masyarakat di dunia termasuk Indonesia, terdapat dua cara pengelolaan madu
yaitu cara modern dan tradisional. Cara tradisional sangat melekat dengan
Kearifan lokal. Desa Loli merupakan salah satu daerah penghasil madu terbanyak
di wilayah Kabupaten Timor Tengah Selatan. Pengelolaan madu di daerah Timor
Tegah Selatan masih menggunakan cara tradisional, yang diwariskan secara turun
temurun oleh leluhur nenek moyang mereka.Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui cara pemanenan lebah madu hutan (Apis dorsata) berbasis
kearifan lokal pada masyarakat Desa Loli Kecamatan Polen Kabupaten Timor
Tengah Selatan.

Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara semi
terstruktur dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
kualitatif.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa cara pemanenan madu hutan masih
menggunakan cara tradisional. “Hel oni” merupakan salah satu ritual adat yang
dilakukan pada saat sebelum dan sesudah pemanenan. Menurut masyarakat
setempat upacara adat Hel oni pada saat sebelum pemanenan dipercaya bahwa
lebah madu (Apis dorsata) akan berdatangan dan bersarang pada pohon-pohon
yang berada di sekitar kawasan hutan. Sedangkan upacara adat “Hel oni” sesudah
pemanenan bertujuan untuk mengucap syukur atas berkat yang diterima dalam hal
ini madu. Pemanenan madu dimulai dengan persiapan alat-alat yang akan
digunakan yaitu tangga (elak), parang (suni), sabut kelapa (punuf),ember, dan tali
(tani). Orang khusus yang bertugas sebagai pemanjat langsung memanjat pohon
menggunakakan tangga, di atas pohon pemanjat menggunakan sabut kelapa
(punuf) untuk melakukan pengasapan sambil menyanyikan syair yang bertujuan
untuk mengusir para lebah dari sarangnya, setelah itu pemanjat langsung
memotong sarang lebah dan disimpan kedalam ember yang sudah diikat dengan
tali (tani), kemudian ember yang berisi lempengan madu diturunkan ke bawah.
Setelah melakukan pemanenan, madu langsung dibawa pulang kerumah untuk
dilakukan pengolahan. Pengolahan dimulai dengan memeras madu kedalam
baskom untuk memisahkan madu dengan isinya, kemudian madu disaring untuk
dimasukan kedalam jerigen yang telah disiapkan. Madu yang dihasilkan
digunakan masyarakat untuk diperjual belikan, kemudian hasil penjualan madu
tersebut dipakai untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kesimpulannya bahwa
pemanenan madu dilakukan dengan  tata cara adat secara tradisional yang
melibatkan antara masyarakat, pemerintah Desa dan tokoh adat dengan peran dan
tugasnya masing-masing.

Kata kunci : Hel Oni, Madu, , Pemanenan



LOCAL WISDOM OF HARVESTING FOREST HONEY LOLI
VILLAGE, POLEN DISTRICT

SINTYA ANASTASIA TEFA
71120026

ABSTRACT

Honey has been known for a long time as a sweetener and is widely
known by people in the world, including Indonesia, there are two ways of
managing honey, namely modern and traditional ways. The traditional way is very
attached to local wisdom. Loli Village is one of the most honey-producing areas
in the South Central Timor Regency area. Honey management in South Timor is
still using traditional methods, which are inherited from generation to generation
by their ancestors. The purpose of this study is to find out how to harvest forest
honey bees (Apis dorsata) based on local wisdom in the community of Loli
Village, Polen District, South Central Timor Regency.

Data collection uses observation methods, semi-structured interviews and
documentation.

The data obtained were analyzed in a qualitative descriptive manner. The
results of the interviews show that the method of harvesting forest honey bees
(Apis dorsata) still uses traditional methods. "Hel oni" is one of the traditional
rituals that are carried out before and after harvesting. According to the local
community, the Hel oni traditional ceremony before harvest is believed that honey
bees (Apis dorsata) will arrive and nest on trees around the forest area. While the
traditional ceremony "Hel oni" after harvesting aims to give thanks for the
blessings received in this case honey. Honey harvesting begins with the
preparation of tools to be used, namely ladders (elak), machetes (suni), coconut
fiber (punuf), buckets, and ropes (tani). Special people who are in charge of
climbing trees directly climb trees using ladders, on top of the climbing trees use
coconut fiber (punuf) to do smoking while singing verses that aim to drive the
bees out of their hives, after that the climbers immediately cut the beehives and
store them in a bucket that has been tied with a rope (farmer), then the bucket
containing honey slabs is lowered down. After harvesting, the honey is
immediately brought home for processing. Processing begins by squeezing honey
into a basin to separate the honey from its contents, then the honey is filtered to be
put into a jerry can that has been prepared. The honey produced is used by the
community to be traded, then the proceeds from the sale of honey are used to meet
daily needs. The conclusion is that honey harvesting is carried out by traditional
traditional procedures involving the community, the village government and
traditional leaders with their respective roles and duties.

Keywords : Hel Oni, Honey, Harvesting
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